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" Globahsas: pasar merupakan salah satu fenomena da!am ekonom:
..internasional yang tidak dapat d;hmdars oleh negara—negara di dunia
__termasuk fndonesna' T_mgkat penatraS| pmdukss suaiu barang atau jasa
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} ‘Penulis adalah asisten-penslii muda bidang ekonomi di PPPIL: Kini sedang menempuh studi Pro-
gram MM di STIE Gunung Sewu Jakarta.



.. ..Sementara itu, reformasi perekonomian yang iengah terjadi baik di
*KawasanAsia, Eropa, Amerika, Afrika dan belahan dunia lain semuanya

mengarah kepada mekanpisme perdagangan bebas di pasar global.
@Ieh-sebab_ itu sejalan ‘dengan:fenomena diaias maka blok-blok
omi/ _r;lagangan regional, seperti AFTA dan APEC, tumbuh dan
. 'berkembang vang cenderung melahirkan hambatan-hambatan dalam
perdagangan barang dan Jasanjasa dara luar kawasan perdagangan
fersebut. .

Kenyaiaan diatas mengharuskan negara negara yang geografisnya
berdekatan untuk melakukan berbagai strategi dalam menerobos pasar -
global yakni dengan membentuk blok~blok ekonomi atau perdagangan -
regional.

.. Salah satu strategi yang ditempuh Indonesia dalam kompetisi diatas
] "dengan men:ngkaikan daya samg setuap produk melalui perbaikan
kualitas produk dan produk’uwtas agar mampu bersamg dl pasar
mter_nasnonal

déﬁgén dasepakatmyé per}anjaan perdagangan mu!illai:erai dalam rangka
Worlddee Orgamzahon (W10} paska Putaran Uruguay pacia tahun
§ zm maka pe’rdagangan snternasmnat dan

(barrlers) 3

Perdagangan dun yang semakm ierbuka dr atas merupakan suatu
peluang sekahgus tan ' ngan yang mendorong setuap negara berusaha
merebut pasar daia‘ suasana persaingah yang sangat tajam.

Dajam konteks ini setiap negara termasuk Indonesia dituntut untuk
melakukan penyesuaian di bidang perekonomian dan perdagangannya
guna meningkatkan daya saing produk-produk ekspornya. .

Dalam kontek ekonomi mikro, sektor industri atau dunia bisnis patui

. melakukan, reorientasi atau restrukturisasi. bignis untuk menjawab
_tantangan dalam perdagangan ¢ dunia di masa daiaﬂg '
L Sementara peran pemenntah sangat d;periukan dalam mengem-
: 'bangkan struktur industri yang beronentass pada eﬁSIen31 ‘Sebab hanya
* industri yang efisien yang akan mampu bersaing di pasar bebas.
; Untuk mendukung momentum diatas, maka pemersntah perlu juga
___meiakukan reformulasi kebijakan industri secara nasional guna
memperkokoh pohon industri dalam negeri misalnya melalui’ upaya
‘pencipiaan iklim usaha yang kondusif dengan menghapuskan berbagan
kendala yang menghamba‘i perturnbuhan industri.

Di sisi lain, ketatnya persaingan dalam merebut pasar menghendaki
perumusan strategi pemasaran ekspor secara makro. Dalam hal in
strategi pemasaran menjadi dasar pijakan bags suatu pelaku bisnis uniuk




'-.'_---dalam perc%agangan bebas S

dapat ber‘tahan dan’ bersamg-fdaiam_ pasar: mi:emas:onai. ;

' PERMASALAHAN

ai:perkembangan ‘yang: ter;adf dalam perdagangan dunsa
_sebaganmana disebutkan: diatas disatu:sisi merupakan peluang (oppor-
tunity). bagi: indones:a dalam:merebut pasar, namun-di sisi Iam men;adl
tantangan (thi'eat) cukup: berai karena semakm =ta'amnya

-mampu menembus pasar. mtemasmnal Terbuk‘a dari. pemngkaian VO-
lume dan:hilai ekspornya setiap. tahun. Salah satu produk industri'yang
‘mampu menembus pasar: global‘adalah minyak’kelapa sawit {Crude’
Palm Qil} yang merupakan saiu dari beberapa komoditas ekspor andalan
Indonesia separii- tekstil,- ‘garmen; kayu-lapis {plywood), pulp: & paper
dan pmduk e[ektromka yang mial ekspomya menghasﬁkan devxsa cukup
besar. :

Khusus komod;ta ekspor CPO pesamg utama fndonesna d: pasar
internasional adalah Malaysia dan Nigeria, ‘Afrika. - Kontribusi kédua
negara ini cukup besar dalam perdagangan CPO dunia. Bahkan Malay-
sia:masih:merupakan pemasok CPO lerbesar dis duma terbuk‘t: cEan
periumbuhanyang tinggi-dar. produksiCPO mereka: i *

Keberhasilan Malaysia dalam merebut pasar- CPO div duma
merupakan fantangan bagi Indonesia di masa mendatang. Tulisan ini
mencoba mengulas permasalahan yang dihadapi Indonesia dalam
perdagangan CPO di pasar globat dengan melinat: kemampiran/potensi
dan keiemahan serta peiuang lndonesaa dalam perdagangan CPO

PEMBAHASAN

Daiam upaya untuk memasarkan suatu produk ke pasar tuar negen
maka periu pertimbangan beberapa faktor antara lain adalah ; pertama,”
memutuskan pasar mana vang akan dimasuki; - kedua, “memutuskan’
bagaimana ‘memasuki pasartersebut;ketiga, membuat keputusan
mengenai program pemasaran; keempat, memuiuskan mengenaa bentuk'-
organisasi pemasaran yangakan dikelola; - .

“Belanjutnya Kotler menjelaskan bahwa suatu perusahaan yang’ akan
melakukan pemasaran produknya ke pasarluar negeri, maka alternatif’
yang dapat dilakukan yakni ; ekspor langsung, ekspor tidak langsung,
IISEHSI usaha patungan, investasi langsung dan proses internasionalisasi.

" Pakar manajemen pemasaran g[obal Warren J Keegan {1995)
menjelaskan : :



“Exporting is tha most traditional and well-established form = &
of operating internationally. A company may engage in di-
rect exporting, that is, sales beiween the company anda
second country distribuior or customer that functions as
~iihe impnﬁer ‘Acompany engaging in indirect exporting selis
~..through an intermediary located in the home couniry. ...The .
- .. decision to export or manufacture in the target country
-:should not change the basic marketing progmm for ihe g:rc— i
duc‘k ina markat » : :

f--.."Dan uratan dl aias dapai dlkatakan bahwa pendekatan ekspor daiam o
memasukl pasar:internasional atau pasar global merupakan salah satu
strategn yang banyak dﬁakukan oleh perusahaan aiau negara. ;

: Pakar pemasaran mternassonai 1amnya Subhash C. Jam (1993);
mengemukakan bahwa : :
" “Exporting is also a good way 0 gain mfernatronal experience. A
mafor part of the.overseas. :nvo!vemenr of: Iarge . S f;rms 45
through exporr frade e :

Menurut Subhash pendekatan ekspor merupakan strategi yang o
terbaik yang dilakukan:. suatu negara daEam keterhbatannya daiam:
perdagangan mtemaswna! S etagll

Secara umum, tingkat perturmbuhan output industri nonmigas di In-
donesia sejak dekade 1980-an cenderung meningkat vang dapat diiihat
dari peningkatan ekspor produk industri nonmigas dari tahun ke tahun,

-Jika pertumbuhan PDB sekior industri tahun 1988 sebesar 18,2 %
maka pada fahun-1983 menjadi 21,0 %, sementara pertumbuhan PDB-
sekior pertanian periode yang sama turun dari 21,0 % menjadi 17,5 %. -

- -Mengecilnya kontribusi-sektor perianian secara keseluruhan
disebabkan oleh laju pertumbuhan produksi pertanian yang {ebin rendan -
jika dibandingkan dengan periumbuhan sekior industri. :

Meningkatnya periumbuhan sekior industri di dalam negeri
disebabkan oleh meningkatnya ekspor hasilindustri nonmigas ke manca .

1} Warren J. Keegan; GLOBAL MARKETING MANAGEMENT; Fiftr Edition; Prentice Hall Intermational
“Edition; New Jersey, USA, 1954

2) Subhash C. Jain; INTERNATIONAL MARKETING MANAGEMENT, Fourth Edition; Printed By PWS-
#ent Publishing Company, California, USA; 1993



. _perekonomian:Indonesi
. Tandalaniiuta

" negara sebagai akibat dari meningkatiya investasi asing disekiar ini

' sejak tahun 1970:a

AS dan pada tahun 1991 naik menjadi 15,067 5 dolarAS (lihat lampiran
=R o Al

‘atau selama kurun wakty -

ima.dalam perolehan. devisa, Perannya terhadap ekspor
nonmigas semakin meningkat daritahun ke fahun < e s
e Namun ' tahun:1990-an, nilai ekspor: produk-industri .nonmigas -
mengaiami fluktuasi disebabkan semakin ketatnya persaingan dari negara
eksportir lainya. ' ' \ S

- . Beberapa komoditas industri yang menjadiandalan dalam perolehan
devisa yang mampu, mermasuki pasar global adalah komoditas teksii
dan pakaian jadi, kayu ofahan, karet olahan, alat-alat listrik, minyak kelapa
sawii (CPQO) dan produk dari logam, & T TR

PERKEMBANGAN PRODUKS © |+« i 1
DAN PERDAGANGAN CPO DUNIA -

< Komoditas minyak kelapa-'sawit (CPQ) merupakan ‘salah ‘satu
komoditas strategis nonmigas Indonesia yang memiliki prospek relatif
cerah di.pasar internasional.. Komoditas CPO merupakan salah satu
produk bahan. mentah. perianian yang dapat diolah . menjadi berbagai
produk. Berbagai produk yang dapat dihasilkan industri pengolahan
bahan mentah CPO yakni melalui Industri Tahap | dan Ii. Indonesia kini
telah mampu membangun kedua tahap industri tersebut, N '
... Industri Tahap | dapat menghasilkan produk : a) carotene, b).toco-
herol, olein, stearin, soap stock, dan free fatty acid (FFA). Sedangkan
Industri Tahap Il ~menghasilkan produk seperti ;. cocoa-butter, minyak
goreng {mintyak nabati), minyak padat, sabun, gluserine. .. ..

Sementara jenis-jenis produk industri pengelahan biji sawit antara
lain adalah CPO, refinery bleach deodorized palm oil (RBD. paim. oif),
crude ofein (CAD olein) dan refinery bleach deodorized ofein (RBD olein).

- “Indonesia telah _me"ngenakan pajak ekspor terhadap 4 jenis produk
kelapa sawit diatas antara 40 hingga 75 % melatui SK, Menteri Keuangan
No. 539/KMK/017/1994 tanggal 31 Agusius 1994, o

-~ Nilai toal ekspor produk indusiritahun 1981 sebesar 2.666,6 dolar

dimana sektor industri nonmigas merupakan



- :Berdasarkan data'yang ada, konsumsi komoditas CPQ dunia pada
tahun 2000 diperkirakan naik menjadi sebesar 10,5 juta‘ton. Sementara
“untuk tahun 2010 konsum31 CPO ds pasar dun;a dzproyeks;kan mencapan
':‘iaojutaton'* : DR

hun 1995!96 permlntaan terhadap
komoditas: OPO d; pa nla mencapaa 9,0 Ju’ia ton. Dengan proyeksi
diatas, maka peranan mmyak kelapa sawit akan menggeser mtnyak '
kedeie dalam perdagangan dunaa pada tahun 2000 - S

_ _ _ _i_aesar mlnyak kelapa sawnt untuk pasar dunla_. 5
sampat sekarang adalah Malaysra Pada tahun 1995, Malaysia mampu -
memasok CPO ke pasar-dunia sebesar 7,2 juta-ton::Menjelang tahun
2000 nanti, negara tetangga dekat ini mampu memprociukm CPO seb@sar
9,6.juta ton. {hihat. Lampiran} - Nz : g

Pada 'tahun 2012 produksx CPO Malayssa diperkrrakan sebesar 11,8
;uta ton; Posnsx 1ndonesxa berada di urutan kedua, Sedangkan Nzgeﬂa_
dan RRC masing-masing merupakan produsen CPO ketlga dan keempat
di dunia.

Sementara itu luas areal tanaman kelapa sawit di indonesia pada
tahun 1993 sekitar 1,65 juta hekiar dengan asumsi bahwa sebesar 12 %
merupakan tanaman sawit yang belum menghasnkan biji-sawit {paim
kernel). Jika produkiivitas setiap hekiar sebanyak 3,5 %, maka dalam 2-
3 tahun rata-rata, produkss nasional CPO akan mencapas 5. juta ion per
tahun . : o 4 4 :

Wa!aupun dari tahun ke tahun luas perkebunan keiapa sawit di dalam
negera menmgkat namun percepatan kebutuhan keiapa sawit di dalam
negeri belum mampu meng:mbangi percepatan produkss m;nyak kelapa
sawlt nasional. 7 -

Hal ini dundlkas:kan dan semakln banyaknya mvestas; mdustn hiiar
mmyak sawit yang memprodukss minyak goreng dan oieo kimia yang
disetujui oleh BKPM sejak tahtin 1990 hingga tahun 1994 . Investasi baru
industri mznyak goreng tersebut sebagian besar adalah untuk menambah
pasokan minyak goreng akibat pemngkatan konsumsi’ masyarakat di
pasar dalam negeri. : : o : .

Mlsalnya kebutuhan minyak goreng secara nasiona pada tahun 1 895
~ sebesar2,071 juta ton. Tahun 1996 diperkirakan naik menjadi 2,210 juta
ton aiau naik sebesar8,7 %. Pada tahun 1998 kebutuhan minyak goreng
di pasar domestik diperkitakan naik mengadl 2, 515 juia ton atau- nazk
sebesar 13,8 % {iihat Tabel}. : :



Ergyeks_i 'Kéb_utu_han_Nas_ional‘Minyak-ﬁo_re_nge*} TR
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Keterangan *) Kebistuhan minyak goreng di
atas‘termasuk pasokan dari-produk ‘minyak
Sumber : Diolah kembali dari Harian Bisnis
Indonesia, 20 - 12 - 1994 -

Dari Kebutuhan nasional minyak goreng tahun 995 yang sebesar
2,071 juia ton, maka sekitar 1,242 juta ton (atau 60%) dipenuhi oleh
minyak sawit dan sisanya yang sebésar 828.564 ion (atau 40%) berasal
dari minyak kelapa yang banyak dimiliki oleh konglomerat Salim Group
dan Sinar Mas Group. Tetapi sebagian besar produk olahan mereka
berorientasi kepada pasar domestik guna memenuhi lonjakan permintaan
akan minyak goreng di dalam negeri. - .

Sementara konsumsi. CPO di dalam negeri tahun 1995 mencapai
3,4 juta ton. Peningkatan kebutuhan akan CPO di pasar domasitk ini
mendorong impor CPO dari luar negeri (misalnya dari Malaysia) karena
produksi CPO nasional belum mampu mencukupi kebutuhan dalam
negeri ¥ :

--Dibandingkan dengan Malaysia, sejak tahun 1980 s/d 1995 produksi
CPO Indonesia jauh lebih kecil dari produksi Malaysia. Padahal setiap
tahun luas areal perkebunan kelapa sawit di dalam negeri terus bertambah’
terutama sejak tahun 1980..Pasokan CPO uniuk pasar.dalam negeri
sebagian besar dilakukan oleh PT. Perkebunan milik negara, seperti PT.
Perkebunan Vil . oo e

- Balam periode 1881 - 1995 konsumsi CPO di dalam negeri meningkat
raia-rata sebesar16,4% setiap tahun. Namun jika dikaji lebih mendalam,
kebutuhan akan CPO di dalam negeri tidak melebihi angka 2,5 juia ton.
Sementara produksi tahun 1995 mencapai 4.731 ribu ton {lihat lampiran).

Disamping kendala produksi CPO di dalam negeri, kendala lain vang

3) Harian Ekonomi Neraca, tanggal 19 Agqustus 1596



masih dihadapi industri minyak kelapa sawit Indonesia adalah kebijakan
pajak ekspor CPO di atas. Instrumen ini ;elas akan mengurangn ekspor
CPO ke pasardunia, -

Misalnya, penerimaan _=;-;-kspor dart CP_O pada tahun 1995 sebesar
1.148 juia dolar AS-atau sekitar Rp. 2,5 triliun. Tetapi karena adanya
pajak ekspor sebesari40% hingga 75% dimana harga'dasar CPO
ditetapkan oleh pemerintah sebesar US$ 435 per ton. Jika pemerintah
tidak mengenakan Pajak Ekspor CPO dengan asumsi kapasitas produksi
yang ada saat ini ber;alan normal maka produsen akan mampu
mengekspor CPO sebanyam 944 5uta fon. i

£ TABEL

NiLAi EKSPOR CPO SERTA PERANANNYA
TERHADAP EXSPOR NONMIGAS - -

. Tahun 1985- 1995 _

(dalam juta dolar AS)

- Tahun Ekspor CPO: . % Terhadap ' Ekspornonmigas
feie R X DN Ekspornonrmgas i a paee
“iggs 1882 " 28% g
Sle4e90 2086 T Y14 % SU14.804,2 o
Sod881 3884 1,8% .~ 18.247.5
4992, 3566 - .. 15% 23296,1
1993 4724 17% .. .27.077.2
1984 717.8 24 % .. ..30.359,7

AN 1995 ?4714 ..:; : 2,3‘011: A - 9 3‘;.458,2 "

- ‘Sumber - : Diolah dari berbagai sumber’

Selama tahun 1991-1995 ekspor CPO Indonesia ke pasar dunia
antara lain adalah ke MEE, khususnya Belanda, Eropa Timur, Korsel,
Jepang,’A8, RRC. Di pasar global produk CPO Indonesia relaif memiliki
daya saing walaupun untuk negara tujuan ekspor tertentu masih kalah
dibandingkan CPO dari Malaysia. Kendati terjadi kampanye nasional anti- ©
minyak kelapa sawit yang konon diberitakan mengandung kolesterol yang -
tinggi-tetapi tidak mempengaruhi ekspor CPO Indenesia secara nasional.

Jika dilihat volume eskpor CPQ, maka setiap fahun mengalami-
peningkatan. Contoh, volumé ekspor CPQ Indonesia periode 1985-1990
naik sebesar 88,2 %. Sedangkan volume ekspor tahun 1894 naik sebesar
18,9 % dari tahun 1993 atau sebesar 1631,2 ribu ton.

Menurut data Direktorat Jenderal Perkebunan, Depian, kapasitas
produksi CPO  Malaysia periode tahun 1885-2005 tumbuh sebesar



~30,3%. Sedangkan produksi CPO. Indonesia fumbuh sebesar 109;¥ %,
- ‘Walaupun pertumbuhan produksi-GPO. Indonesia cukup tingg, tetapi -
.- diperkirakan belum mampu melampaui produksi: CPO Malaysia: Baru

" tahun 2010 mendatang Indonesia diproyeksikan menjadi produsen CPO

 terbesardi dunia melampai produksi Malays

- ProduksiCPO Malaysiatahun 1995 mencapai 50 % dar total produiksi
CRO dunia. Tahun 2005 -.'men'd__a'iang'-d_e_'f_'a_g_e_:i_'h'{;’a’_sumsi_{.d_ib_eriaquar}nya
- perdagangan: bebas AFTA tahun-2003-porsi produksi.CPO Malaysia

+ Mencapai 40,84 %: Sementara porsi Indonesia dalam produksi CPOdunia

~* i2hun 1995, tahun 2000 dan tahun 2005 masing-masing sebésar 30,8%
. 37 %dan40,?9 R ; i

++ Sedangkan porsi CPO Nigeria tahun 2000 dan 2005 mencapai 5,09%
+dan 5,35 % terhadap total produksi CPO.dunia. Produksi CPO Nigeria
dalam perdagangan dunia relatif masih kecll: Dengan kata lain produksi
CPO Nigeria relatif belum berdampal besar pada pasar CPO; e
i Persoalan jangka pendek:.yang dihadapi industri ‘kelapa sawit
domestik menjelang tahun 2000 adalah meningkatkan pasar ekspor GPO
setiap. tahun. Sebagai. ilustrasi, nilai -ekspor-CPO {ahun 1994 ‘tumbuh
sebesar 52% daritahun 1993, il e T T
Suatu hal yang membebani industri minyak kelapa sawit di dalam
negeri untuk meningkatkan eskpor adalah kebijakan pajak ekspor melalui
skema SK. ‘Menkeu diatas. Tataniaga ‘CPQ dalam negeti ini bertujuan
untuk mengendalikan gejolak harga minyak goreng di dalam regeri jika
ierjadi kekurangar pasok.dipasar. 7. ol e T
“.Atas dasar SK'ini ditetapkan pula harga_Tda'sar'-'m_asing-masing
komoditas yakni. CPO, RBD-Palm Qil, Cru_déi'Oiein"?dah ‘RBD Qlein.
Besarnya tarif pajak ekspor diatas ditefapkan berdasarkan-harga rata-
rata ekspor yang penetapannya dilakukan sekali sebulan, &
~Dengan kata lain, jika harga CPO di pasar internasional naik; maka
pajak ekspor juga naik. Dengan diberlakukannya ‘SK. Menkeu ini-mar-
gin keuntungan yang diperoleh para eksportir CPO semakinkecil. Dilain
pihak dengan.pengenaan pajak eskpor, -pen'erimaah”nega_ra semakin
bertambah. : Sy e o . i :--_: SRR R
Masalah yang-cenderung sering timbul di“permukaan dengan
skema SK diatas bahwa karena harga ekspor CPOvang dijadikan dasar
dalam perhitungan bésarnya tarif pajak ekspor CPO, maka besar flilnya
menjaditerlambat dibandingkan keadaan harga yang sebenarmya. '
. Selama ini terdapat kecenderungan, bahwa jika harga minyak
goreng di pasar dalam negeri naik, maka yang paling dahulu mendapat
pembatasan adalah harga CPO. ‘Kecenderungan pembatasan harga
ekspor'CPO ini akan mengurangi pendapatan produsen CPO dan
petani kelapa sawii yang menghasilkantandan buah sawit segar (palm




kernai) ) : _ b Ce
: u drperhat:kan adalah mengembangkan 1ndustr: pengolaham
; __E_ebth besar yang menghasxlkan processed paim Oll deng an
_ .;berbagal produk olahannya ;

Pembangunan industri mmyak sawsi tersebu’z t@rutama berlokam pada
sentra—sen’tra produksi. CPO seperii di Sumut, Riau, Kalimantan dan Irfa.
e Untuk mengantzs:pasa perkembangan dalam perdagangan CPO duinia
: _hmggaiahun 2005,

maka dlper[ukan beberapa strategidalam persaingan -
pertama penmgkatan efns&ensn dalam :

Amnya produ’kttvsias tahan perianlan kelapa sawﬁ setlap Ha pet u
_dlt;ngkatkan ‘melalui: pemeliharaanstanaman’seperti pemupukan‘dan .
pemberantasan hama tanaman. Intensifikasi tanaman kelapa sawit yang
efisien akan, menurunkan biaya pengolahan, memngkatkan produk31 per
H@ktar seri:a kualitas kelapa sawit. g

+Disamping Bu; pemmhan bibit kelapa sawit yang bask has;i dan raset
d;iapangan dapat menghasilkan: tandan kelapa sawit yang baii-pula.
Teknik pemetikan buah.sawit yang efekiif perlu disebarluaskan kepada
para petani untuk menghasnkan tancian buah yang segar yang Slap daolah
di pabrik. i

- Sebab. tandan saw:t yang dltenma darl petanf sertng menunjukkan
kandungan minyak, yang relatzf rendah disebabkan oteh buah saw:t yang
dipanen masih.mentah. i

Biji sawit yang mentah yang dlo§ah oieh pabnk ke§apa sawet (PKS)
akan menurunkan kualitas produksi tetapi biaya olah masih tinggi: Jika
proses ini terus berkembang tanpa perbaikan daiam proses panen maka
mengakibatkan penurunan produksi perHa. -

Jika dibandingkan dengan-Malaysia, PKS mereka sebagian besar
memiiiki tahap atau prosedurpengolahanyang sasiematss dan terprogram
sefak menanam sampai pada panen. :

Teknik pengelolaan-atau pemeliharaan. tanaman sath di Endonessa
sebenarnya tidak kalah -dengan Malaysia,:tetapi petani sering
membutuhkan uang sesegera mungkin untuk menjualnya ke: PKS
Sehmgga biji: sawit yang relaiif mentah sudah dipanen.

Di Malaysia, menajemen PKS dikendalikan oleh:para manajer
berpengalamaa yang berbeda dengan PKSmilik PE.Perkebunan (PTE)
Negara di Indonesia yang masih banyak dikendalikan oleh adminisiratur
perkebunan dan asisten kepala pabrik yang berfanggngjawab:langsung
kepada para direksi. Perbedaan manajemen diatasterletak: pada kontroi
terhadap proses panen tandan buah sawit segar.

‘Produktivitas pabrik pengolahan dapat-diketahui melalui’ kuafttas-
tandan buah sawit segar yang diperoleh dari-petani. Uniuk mengantisipasi



_ produkss CPO tahun: 2000 dan 2005 maka Indones:a harus
Z mempersnapkan pabrik. pengofahaﬂ biji sawit relatif banyak. =~
Hingga iahun 1895, pabrik pengolahan:sawit:di tanah-air mencapai
152 unit yang tersebar. entrazsentra; produksa dengan total kapasitas
4,708, ton/}am PKS yang perlu diperbanyak: adaiah b@rkapasutas 30 tony/
jam. sebanyak kurang lebih-86-90 unit.” Mafays;a Kini memfitk; 289 PKS
'-dengan produksi. sebesar 7,2 juta ton (tahun 1995). P
' Kedua penerapan manajemen mutu, Kettdakmampuan dalam per-
'samgan pasar. CRO dunia dapat disebabkan’ oleh fakior kualitas dan
“harga:'CPO. Bil: 'sokan lebih-besar dari permmtaan di pasar

: .-'-mtemas;onai ‘maka kualitas. prociuk CPOyang akan ‘mampu memenuhi

kemgman dan kebutuhan konsumen Sehmgga ciatam-hai ini fakior
kualitas menjadi pentlng_.. :

Komoditas CPO sebagai bahan baku olahan untuk berbaga; produk
harus pula mementihi: Syarat kesehatan yang ditetapkan olsh Organisasi
Pangan Dunia«(FAQ):dan FDA. -Pehgawasan muiu"CPO' akan lebih
terjamin jka dalam proses produksz telah diterapkan mana}emen mutu
sesuai dengan standardisasi mutu internasional dalam 150 9002.

‘Berdasarkan data yang dikumpulkan dari: berbagat sumber,
penerapan sistem jaminan mutu dalam 1SO 8002 relatif agak famban,
karena harga CPOrelatif tinggi*di pasar internasional dan kebutuhan
CPO cenderung meningkat tajam, sehingga konsumen belum
mencantumkan syarai atay kuaiifikas: muty pada persyaratan perda-
gangan CPO.

Ket:ga peningkatan invesiasi khsususnya baga mvastor
domestik sekior perkebunan sawit dan indusiri hulu minyak sawit.
Sudah cukup lama perkebunan sawit dan pabrik: kelapa sawit (PKS)
de linasi oleh’ PT Perkebunan Negara Uniuk mermenuhi kecenderun-
gan terjacimya lon;akan permmtaan CPO di pasar domes‘i;k dan
internasional, maka pemenn’{ah perlu mempertuas perkebunan sawit dan
mdustn pengoiahan kefapa sawii miliki swasta khususnya swsta nasional.

Bary sejak awal tahun 1990- -an, pemerintah membuka_ kesempaian
luas investasi perkebunan kelapa sawit dan industri pengolahannya Hal
ini zerhhat dari semakin banyaknya :ndustr; pengoiahan sawit miliki swasta
vang sebagiari besar investornya adalah swasia nasional.

Keempat seleksi terhadap investasi asing pada mdustn hilir
CPO Disampmg pemermtah mempﬁontaskan pengembangan industri
mmyak sawit kepada swasta nasional, tetapi tidak tertutup kemungkinan
uniuk m@ngundang investasi asing dengan berbagai. pendekatan
kerjasama bhisnis seperti usaha patungan {joint veniure}, investasi
portofo[ro dan bentuk kerjasarna bisnis lain, Kini terdapat kecendefungan
II‘EVES"iOF swasta domestik beker;asama c{engan investor Malay5|a dalam
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Keun’sungan usaha paturagan Endonesza dengan MalaySia ini se!am
karena pengafaman dan manajemen pertanian Malays:a vang lebih baik,
meiamkan juga untuk mengantisipasi kecendefungan membatknya harga‘
CPOdi pasar internasional di masa mendatang. Sebab baiknya kualitas
CPO’ banyak tergantung kepada teknik dan manajermen perkebunan
untuk menghassikan tandan buah sawit segar yang siap diolah.

Jika dalam kurun waktu 5 - 10 tahun ‘mendatang perkebunan dan
industri patungan diatas sudah dapat menghasukan CPO, maka pada
tahun 2005 d:proyekakan akan menggeser posisi Malaysaa C

© Alternatif strategi yang juga dapat dilakukan adalah meningkatkan
intensifikasi tanaman sawit milik PT. Perkebunan Negara. Sebab
perkebunan milik negera tidak seluruhnya jelek karena telah
berpengalaman crelatif lama dalam perkebunan kelapa sawit. _

Selain itu industri CPO milik” pemerintah harus meningkatkan efisiensi
produksi sehingga kapasitas produksi dapat dicapai. Perbaikan
manajemen di setiap lini khususnya manajemen produksi misalnya



1. Produksi CPO nasionial Indonesia setiap ‘tahun ‘menunjukkan
peningkatan sesuai dengan dibukanya berbagai lahan baru
perianian sawit di sentra-senira produksi sawit. Diperkirakan
produksi CPO Indonesia akan menggeser produksi CPO Malay-
iz tahun 2006 RIREURSLL

Peningkatan CPO nasional tidak otomatis dapat mendongkrak
laju ekspor CPO ke pasarintemasional. Hal ini tergantung kepada

“beberapa faktor antara lain kualitas dari tandan sawit segar dan

. minyak sawit, perkembangan harga CPO di pasar internasional,

... Tetapidari data beberapa tahun ferakhir telah terjadi peningkatan
. harga rata-rata CPO,dipasar dunia. .~ .

8. .Potensi produksi CPO Indonesia cukup prospekiif untuk pasar
.. ekspor. Hal.ini dapat dilihat dari peningkaian volume dan nilai

. ekspor setiap tahunnya. Tetapi kontribusi nilai ekspornya relatif

. kecil terhadap ekspor.nonmigas yakni rata-rata di bawah 5 %.
. Sebelum dikeluarkannya skema SK. Menkeu. tentang Pajak
- Ekspor CPO sebesar 40.% hingga 75.%, nilai ekspor CPO ke
. pasar internasional naik drastis sebesar 52 % pada tahun 1994
- dibanding tahun 1993, Sejak diberlakukannya pajak ekspor CPO
akhir tahun 1994, periumbuhan ekspor CPO menjadi melamban
yakni mencapai 4,1 % pada tahun 1995,
Skema pajak ekspor diaias jelas sangat mermukul produsen dan
para petani perkebunan kelapa sawit nasional apalagi jika harga
CPO meningkat di pasar dunia,
Beberapa langkah strategis untuk meningkatkan nitai ekspor
CPO adalah mencabut pajak ekspor. Sebab sulit uniuk menaikkan
nilai ekspor jika CPO masih dikenakan pajak oleh negara.
Disamping itu melakukan perbaikan manajemen perkebunan
sawit, peningkatan efisiensi pada industri hulu yang mengolah
biji sawit menjadi minyak kelapa sawit, meningkatkan mutu produk
CPO dan perluasan investasi baru bidang perkebunan sawit.




6 AEtemattf lain yang dapat dilakukan adalah perluasan mdus%n__h'[(r _
-mmyak sawit yang menghas;ikan produk jadi seperti ; minyak -
= igoreng, ‘gluserine; sabun, cocoa- butter mentega, dan lain-lain.

Berkembangnya indusiri hilir CPO' yang berorientasi ekspor ielas

akan mendorong perkembangan kebunan kelapa sawni d;._

beberapa daerah. = .

7. Uniuk mengantisipasi era perdagangan bebas dunia, produk CRO -

Indonesia tidak mustahil akan kalah dari pesaing utama Malay- -

. sla jika tidak dilakukan perbatkan sejak penanaman pohon sawit -

“4hiRgga distribusi CPO ke pasar dunia. Indonesia juga perlu _

_m'enerobos pasar baru sela:n pasar yang sudah ada d; beberapa R
~::-=negara i

V2.SARAN-SARAN" = 0 e e

1.7 Untuk 'mendorong per‘tumbuhan produksu CPO nasional maka
“meindustri pengolahan sawit milik PT. Perkebunan negara
o disarankan untuk melakukan perbarkan manajemen, rasionalisasi
““dan restrukturisasi untuk menmgkatkan produktivitas usaha.
200 Pamerintah perlu mengkap lebih -dalam pengaruh pencabutan

pajak ekspor terhadap suplaz CPQ di pasar domestik, ierhadap

! ‘pendapatan produsen dan petani, efisiensi produksi serta

“‘pengaruhnyaterhadap-harga CPO Indonesia di pasar

* ‘internasional. Akan tetapitidak selamanya pajak eskpor Cro

- akan menyebabkan mahalnya harga CPO lndoneSJa da pasar

“odunigst o
* Sebab jika industri CPO dalam negerf sudah berproduk51 secara
~ “efisienmaka pajak eksport bukan alasan kuat untuk tidak mampu
~ “bersaing dengan produk CPO Malaysaa Nrgerra dan hegara lain
“dipasarglobal.
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Proyeksi Produksi Minvak Sawit Bqnia-

Tahun 1380 s/d __2920

Juta Ton
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